PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN
Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682
EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id
HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;
WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media: Merapi Hari: Rabu Tanggal: 05 November 2025 Halaman: 2

TERAS

Penataan Trotoar

PENATAAN trotoar yang
dipenuhi Pedagang Kaki Li
ma (PKL) di Kota Yogyakarta
terus dilakukan. Meskipun
PKL adalah bagian penting
dari ekonomi lokal, keberada-
an mereka di trotoar menim-
bulkan dilema. Pemerintah
harus memilih antara mem:
pertahankan citra keramahan
terhadap rakyat kecil, atau
menegakkan aturan  demi
mengembalikan fungsi ruang
publik dan menjaga martabat
sebagai kota pariwisata.
Trotoar secara hukum
adalah hak absolut pejalan
kaki dan seharusnya dipriori-
taskan untuk keselamatan
serta kenyamanan mereka.
Namun di banyak itk strate-
gis, trotoar telah dikuasai ge
robak dan dagangan PKL
Kondisi ini memaksa pejalan
kaki, termasuk penyandang
disabiltas dan wisatawan, un-
tuk turun ke badan jalan,
yang merupakan ancaman
keselamatan dan  pelang-
garan hak asasi atas ruang
pubiik yang aman
Pengakuan Sumbu Filosofi
sebagai warisan dunia me-
nuntut Yogyakarta untuk
menjunjung tinggi keteraturan
dan keindahan. Kawasan ini
menjual keindahan sejarah
dan ketenangan budaya, na-
mun trotoar yang semrawut
oleh PKL dan polusi visual
menciptakan  pengalaman
wisata yang buruk. Jika hak
pejalan kaki diabaikan, citra
pariwisata Yogyakarta
gai kota yang berbudaya d
nyaman akan tergerus,
berpotensi ~ kontraproduktif
terhadap upaya pelestarian
warisan dunia tersebut.
Penertiban harus dilaku-
kan, tetapi tidak boleh hanya
sekadar penggu:
merintah harus m
lusi yang adil dan b
an, mengakui bahwa PKL ju-
ga berhak mencari nafkah
Solusi dapat berupa dialog
partisipatif dengan PKL dan
aa

tematif yang memadai, terin
tegrasi, dan memiliki potensi
pendapatan yang setara de
ngan lokasi
upaya relok
pemah dilakukan di k
Malioboro,
‘Sudah saatny
e

2 Pemerintah

dengan
fungsi trotoar  se
untuk pejalan kaki. Yogyakar
ta harus membuktikan bahwa
nya sebagai Kota Bu
daya dapat berjalan harmonis
dengan keteraturan ruang pu-
biik. Prioritas harus diberikan
kepada kaki (pejalan kaki)
bukan ka

turis, dan m
Sumbu Filosof
peradaban yang tert
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